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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Singkat Lokasi Penelitian

1. Sejarah singkat berdirinya SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut

Sejarah singkat berdirinya SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut tidak bisa terlepas dari sejarah berdirinya Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiin (PPHM) Ngunut karena merupakan anak cabang dari yayasan Sunan Giri di bawah naungan PPHM Ngunut. Sekitar tahun 1960-an, Ngunut merupakan sebuah desa yang mayoritas penduduknya masih dikuasai oleh kelompok abangan. Pada saat itu, desa ini penuh dengan perbuatan ma’siat, mencuri, merampok dan perbuatan-perbuatan tercela lainnya seakan-akan menjadi pemandangan biasa dan santapan sehari-hari bagi warga desa ngunut.
Berdirinya pondok pesantren Hidayatul Mubtadiin Ngunut bermula dari kehadiran seorang yang bernama Ali Shodiq, demikian nama aslinya. Lahir sekitar tahun 1929 M di Gentengan Lk. IV Ngunut, sebuah kota industri yang berada di sebelah timur dan termasuk wilayah Tulungagung. Ali Shodiq lahir dari pasangan suami istri yang bernama Umman yang bekerja sebagai kusir dokar dan ibunya bernama Marsi yang datang dari Leran, kecamatan Manyar kabupaten Gresik.
Mulai sejak kecil beliau belajar mengeja huruf-huruf al-Quran dan cara beribadah pada bapak Mahbub di Kauman Ngunut. Setelah menamatkan Sekolah Rakyat, beliau mulai meneruskan pengembaraan intelektualnya dalam mencari mutiara-mutiara ilmu, dari satu pesantren ke pesantren lainnya. Selama 26 tahun beliau nyantri di berbagai pondok pesantren. Pilihan pun jatuh pada pondok Krapyak Yogyakarta, inilah pesantren pertama kali yang beliau singgahi pada masa pengembaraannya itu. Tidak lama kemudian, beliau pindah ke pondok Jampes yang diasuh oleh KH. Ihsan Dahlan. Setelah KH. Ihsan Dahlan wafat tahun 1952 M,  beliau pindah ke pondok Lirboyo Kediri yang pada saat itu diasuh oleh KH. Abdul Karim. Pada saat bulan puasa beliau sering mengikuti pengajian di pondok Treteg Pare Kediri yang diasuh oleh Kyai Juwaini, ke pondok Mojosari Nganjuk asuhan KH. Zainuddin, dan juga pernah tabarukan ke pondok Tebuireng Jombang asuhan KH. Hasyim Asyari dan juga pada KH. Ma’ruf Kedunglo Kediri.

Semasa beliau mondok di Lirboyo Kediri, beliau dinikahkan dengan putri KH. Umar Sufyan dari Mbaran Kediri. Ini terjadi pada tahun 1958 M. pada tahun 1967 M, atas inisiatif dari KH. Marzuqi Dahlan dan KH. Mahrus Ali beliau kembali ke Ngunut untuk menyebarkan ilmu agama. Pada perintisan aktifitas dakwah beliau pusatkan di langgar kecil yang telah didirikan oleh bapak angkat beliau. Dengan diikuti 50 orang santri dari Lirboyo pengajian pasan pertama dilaksanakan dengan hidmah, hingga empat tahun kemudian telah menamatkan kitab Ihya’ Ulumuddin.

Pada bulan Syawal tahun 1967 M, pengajian system klasikal dan non klasikal mulai diterapkan hingga tahun berikutnya santrinya bertambah banyak. Maka dengan dukungan berbagai pihak dan juga atas petunjuk istikhoroh pada tanggal 01 Januari 1967 M, bertepatan tanggal 13 Rajab 1368 H, pondok pesantren didirikan dan diberi nama “Hidayatul Mubtadiien” sebuah nama yang diitba’kan pada pondok pesantren Hidayatul Mubtadiien Lirboyo Kediri dengan niat tafa’ulan.

Waktupun terus berjalan, zaman semakin berkembang, IPTEK semakin canggih, namun disisi lain dengan perkembangan ini timbul pergeseran nilai dalam kehidupan masyarakat, untuk itu dibutuhkan generasi Islam yang intelektual dan berwawasan luas. Dengan tuntutan zaman itu, maka KH. M. Ali Shodiq Umman juga mendirikan pondok kanak-kanak yang dikolaborasi pendidikan formal SDI Sunan Giri, Pondok pesantren putra Sunan Gunung Jati, Pondok pesantren putri Sunan Pandanaran yang menampung santri yang belajar di SMP Islam dan SMA Islam Sunan Gunung Jati.

Opsi yang dipilih KH. M. Ali Shodiq Umman sangat tepat sehingga mendapat dukungan dan respon yang baik dari masyarakat. Dalam usaha mempermudah untuk pengelolaan lembaga tersebut pada tanggal 03 Desember atas inisiatif KH. M. Ali Shodiq Umman dibentuklah yayasan Sunan Giri yang terdaftar di kantor Pengadilan Negeri Tulungagung dengan nomer 14/X/92/PN/TA.

Untuk berjalannya kelembagaan yang ada di bawah naungan pondok pesantren Hidayatul Mubtadiien maka masing-masing dari para dzurriyahnya di percayakan untuk menangani berjalannya masing-masing unit yang ada. Demikian juga dengan PPHM asrama Sunan Gunung Jati yang menjadi unit dari PPHM pusat diasuh oleh putra beliau bernama KH. M. Ibnu Shodiq Ali dan putra menantu dari pondok pesantren Panggung, Drs. KH. M. Fathurrouf yaitu putra KH. Syafi’I Abdurrohman.

2. Letak geografis Obyek Penelitian
SMP Islam Sunan Gunung Jati mempunyai dua unit yakni unit I khusus untuk siswa-siswa putra yang bertempat di pondok pesantren PPHM Asrama Sunan Gunung Jati berada di kawasan LK. 09 di desa Ngunut Tulungagung. Sedangkan unit II untuk santri putri yang bertempat di PPHM Asrama Sunan Pandanaran Jl. Demuk LK.V Gang Roda Ngunut.

Ngunut adalah suatu daerah perindustrian yang maju, diantara industri-industri itu adalah pabrik tenun Maju Mapan, pabrik tenun Goeno, pabrik tenun Sar Timbul, pabrik kacang Shanghai dan masih banyak lagi industri kecil lainnya. Secara geografis pondok pesantren Asrama Sunan Gunung Jati dan Asrama Sunan Pandanaran ini cukup strategis, karena terletak dipersimpangan dari berbagai jalur utama antara Malang-Tulungagung-Trenggalek.

Desa Ngunut tergolong sebagai desa yang cukup ramai dan padat penduduknya. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya:

1. Desa Ngunut terletak di pinggiran kota, sehingga merupakan hal yang sangat wajar apabila mobilisasi masyarakatnya menyerupai masyarakat perkotaan.

2. Desa Ngunut merupakan desa yang tergolong dalam master plan pemerintah kabupaten Tulungagung untuk pengembangan kota. Berbagai fasilitas penunjang telah dipersiapkan, seperti puskesmas, kantor BRI, kantor BCA, kantor pos dan giro, PDAM, Koramil, Polsek dan pasar.

Mengenai lembaga pendidikan di desa Ngunut, kebanyakan ditangani oleh kalangan pemerintah dibanding dengan swasta, termasuk di dalamnya adalah pondok pesantren. Tercatat ada 4 Sekolah Dasar Negeri, 2 Madrasah Ibtidaiyah Plus, 2 SMP Negeri, 1 SMP Swasta dan 1 SMK Swasta.

Dalam kaitannya dengan persoalan lembaga pendidikan, pondok pesantren Sunan Gunung Jati dan Asrama Sunan Pandanaran merupakan cabang dari pondok pesantren Hidayatul Mubtadiien, yang berada dalam naungan Yayasan Sunan Giri. Di antara sekolahan yang bernaung di Yayasan Sunan Giri adalah TK Sunan Giri, SDI Sunan Giri, SMP Islam Sunan Gunung Jati dan SMA Islam Sunan Gunung Jati.

Adapun batas dari letak geografisnya adalah :

Unit I sebagai berikut :

a. Sebelah selatan berbatasan dengan jalan raya propinsi jalur Tulungagung-Blitar-Malang

b. Sebelah utara berbatasan dengan sungai Brantas

c. Sebelah barat bersebelahan dengan PDAM, Koramil dan Puskesmas Ngunut Tulungagung

d. Sebelah timur bersebelahan dengan perkampungan penduduk LK.09 Ngunut Tulungagung

Unit II sebagai berikut :

a. Sebelah utara dan selatan berbatasan dengan perkampungan penduduk LK.05 Ngunut Tulungagung

b. Sebelah barat bersebelahan dengan radio Pass FM Ngunut Tulungagung

c.  Sebelah timur bersebelahan dengan kantor pos Ngunut Tulungagung.

Dilihat dari letak geografis desa ini, tidak banyak berbeda dengan desa-desa di wilayah Tulungagung. Suhu udara rata-rata 200℃ sampai dengan 320℃, ketinggian tanah dari permukaan air laut adalah 85 m.    
3. Profil SMP Islam Sunan Gunung Jati

A. Profil Sekolah

1. Nama Sekolah

: SMP Islam Sunan Gunung Jati

2. Alamat Jalan

: Jl. Raya 1 Gg. PDAM

Desa


: Ngunut

Kecamatan


: Ngunut

Kabupaten


:  Tulungagung

3. Nama Yayasan

: Yayasan Pendidikan Sunan Giri

4. Alamat Yayasan

: Jalan Brantas Ngunut Tulungagung

5. N.S.S


: 202051605096

6. N.D.S


: E 18052003

7. Jenjang Akreditasi

: Terakreditasi A

8. Tahun didirikan 

: 1994

9. Tahun beroperasi

: 1995

10. Kepemilikan tanah

: Milik Yayasan

Status tanah


: Sertifikat HM

Luas tanah


: 5320 m2 

11. Status bangunan

: Milik Yayasan

12. Akte Notaris Maskur
: SH Nomor 35 Tahun 1984

Luas bangunan

: 350 x 9 m = 3150 m2

13. Data bangunan

:  

a. Ruang Kepala Sekolah

: 1 (Baik)

b. Ruang Guru dengan kondisi
: 1 (Baik)

c. Ruang Perpustakaan

: 2 (Baik)

d. Ruang Ketrampilan

: 1 (Baik)

e. Lab. Komputer


: 2 (Baik)

f. KM, WC dengan kondisi
: 32 (Baik)

g. Aula



: 1 (Baik)

B. Visi dan Misi

· Visi

a. Unggul dalam  prestasi

b. Berlandaskan iman dan takwa

· Indikator 

a. Unggul dalam bidang akademik dan non akademik

b. Unggul dalam bidang keagamaan

· Misi

a. Terwujudnya proses pembelajaran yang relevan

b. Terwujudnya tenaga pendidik dan kependidikan yang professional

c. Terwujudnya sarana dan prasarana yang memadai

d. Terwujudnya managemen sekolah yang partisipatif dan edukatif

e. Terwujudnya sumber dana yang memadai

f. Terwujudnya standar penilaian pendidikan

g. Terwujudnya lingkungan sekolah yang kondusif

4. Struktur Organisasi 
STRUKTUR ORGANISASI

SMP ISLAM SUNAN GUNUNG JATI













5. Keadaan Guru, Pegawai dan Siswa

Dalam pengelolaan sekolah SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut didukung oleh tenaga pengajar (guru) yang sesuai dengan profesinya masing-masing. Jumlah pengajar di SMP Islam Sunan Gunung Jati terdiri dari 35 guru. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam table berikut : 

Tabel 4.1

 Data Guru dan Pegawai SMP Islam Sunan Gunung Jati

	NO
	NAMA/NIP
	TTL
	PENDIDIKAN TERAKHIR
	TUGAS MENGAJAR

	
	
	
	D3/S1/S2
	JURUSAN
	

	1
	AHMAD DAIM, S.Ag
	TRENGGALEK, 07/08/1973
	S 1
	P A I
	TIK

	2
	Drs.KH.MOH.

FATHURRO'UF M.PdI
	TULUNGAGUNG, 17/06/1969
	S 2
	Menej.Pendidikan
	PAI

	3
	ENDAH SRIANI, S.Pd
	TULUNGAGUNG, 14/01/1967
	S 1
	Matematika
	Fisika

	4
	MASDUKI, M.Pd.I
	TULUNGAGUNG, 07/07/1973
	S 2
	Menej. Pendidikan
	Penjaskes

	5
	ENDRI SUPRIADI, S.Pd
	TULUNGAGUNG, 24/07/1971
	S 1
	Bahasa Indonesia
	Bahasa Indonesia

	6
	IMAM GHOFURI, S.PdI
	JEMBER, 06/11/1968
	S 1
	P A I
	Basa Jawa

	7
	NASIHUDDIN, S.Ag
	TULUNGAGUNG, 06/09/1970
	S 1
	P A I
	KE-NU-AN

	8
	DRA. RATNA WIRATURINI
	TULUNGAGUNG, 14/04/1965
	S 1
	I P S
	Ekonomi

	9
	ISTININGSIH, S.Pd
	TULUNGAGUNG, 21/12/1972
	S 1
	Matematika
	Matematika

	10
	ELVA INAYASARI, S.Pd
	TULUNGAGUNG, 26/06/1979
	S 1
	IPA
	Biologi

	11
	MIFTAHUL BADAR, S.PdI
	TULUNGAGUNG, 02/02/1970
	S 1
	PAI
	Basa Jawa

	12
	DEWI MASITOH, S.Pd
	TULUNGAGUNG, 14/04/1966
	S 1
	IPS
	Ket. Jasa

	13
	SURATI, S.Pd
	TULUNGAGUNG, 17/02/1972
	S 1
	IPS
	Tata Boga

	14
	M. NUR AZIZ, S.Pd
	TULUNGAGUNG, 20/05/1985
	S 1 
	Matematika
	Matematika

	15
	TRI WAHYU WILUJENG,S.Pd
	TRI WAHYU WILUJENG,S.Pd
	S 1
	IPS
	IPS

	16
	KHOIRUL ULVA,S.Pd
	TULUNGAGUNG, 07/02/1981
	S 1
	Bhs. Inggris
	Bhs. Inggris

	17
	FARIDATUL RIZA. A,S.PdI
	BLITAR, 01/10/1981
	S 1
	Bhs. Inggris
	Bhs. Inggris

	18
	ANISA' DWI NURHAYATI,S.Pd
	KEDIRI, 17/12/1979
	S 1
	Bhs. Inggris
	Bhs. Inggris

	19
	NURBANA ATMININGSIH, S.Pd
	TULUNGAGUNG, 24/10/1967
	S 1
	Geografi
	Geografi

	20
	SRI ASTUTIK, S.Pd
	TULUNGAGUNG, 05/03/1979
	S 1
	Bahasa Indonesia
	Bahasa Indonesia

	21
	ANANG WIYANA, S.P
	CIAMIS, 07/10/1975
	S 1
	Matematika
	Matematika

	22
	LIYEB, S. Pd
	TULUNGAGUNG, 09/04/1967
	D 2
	Bahasa Indonesia
	Bahasa Indonesia

	23
	KHOIRUL MUKMININ, M.HI
	BLITAR, 10/10/1977
	S 2
	Menej. Pendidikan
	PAI

	24
	AYIB MUBTADI'IEN, M.PdI
	TULUNGAGUNG, 02/12/1985
	S 2
	Menej. Pendidikan
	KE-NU-AN

	25
	IMRON ROSADI, S. Pd
	TRENGGALEK, 20/02/1987
	S 1
	Matematika
	Bendahara

	26
	AHMAD ARIFIN, M.PdI
	TULUNGAGUNG, 26/03/1983
	S 1
	Menej. Pendidikan
	TIK

	27
	RANI SUKRON, S. Pd. I
	CIREBON, 04/02/1985
	S 1
	P A I
	Pustakawan

	28
	FITRIANI BM, S.Pd
	KEDIRI, 11/10/1984
	S 1
	Bhs. Inggris
	Bhs. Inggris

	29
	M. LUKMAN HABIB, S.Pd. I
	BLITAR, 10/08/1973
	S 1
	P A I
	KE-NU-AN

	30
	NETTY NUR AZIZAH, S. Si
	TULUNGAGUNG, 08/08-1985
	S 1
	Biologi
	Biologi

	31
	ENDAH SETYOWATI, S. Pd
	TULUNGAGUNG, 27/03/1976
	S 1
	Ekonomi
	Kesenian

	32
	M. IN'AMUL. S, S. Pd
	SIDOARJO, 26/03/1975
	S 1
	Ilmu Hub. Internasional
	Bahasa Indonesia

	33
	AAN RATNO S., S. Pd
	LUMAJANG, 8/04/1981
	S 1
	Bhs. Inggris
	Lab. Multimedia

	34
	YUSUF SAIBANI
	BLITAR, 28/07/1990
	SMA
	IPS
	Staf TU


Jumlah siswa SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut dari tahun ke tahun semakin meningkat, terbukti dengan adanya penambahan lokal untuk semua unit, baik di unit I maupun unit II. SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut terbagi menjadi II unit dengan lokasi yang terpisah dikarenakan antara laki-laki dan perempuan dipisah sesuai dengan prinsip pondok, akan tetapi tenaga pengajar dan keorganisasian secara formal menjadi satu induk. Keseluruhannya terbagi menjadi 18 lokal. Untuk perinciannya sebagai berikut:
Tabel 4.2

Data siswa SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut

	Kelas 
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	Jumlah

	VII
	30
	30
	33
	34
	31
	34
	192

	VIII
	39
	37
	34
	26
	29
	26
	191

	IX
	35
	35
	40
	37
	37
	34
	218


6. Fasilitas Belajar Mengajar

SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut menempati tanah 5320 m2, dengan luas bangunan 350 x 9 m = 3150 m2. Dengan rincian antara lain sebagai berikut :

a. Ruang kelas  
b. Ruang perpustakaan berjumlah 2, masing masing unit ada perpustakaan tersendiri dengan ukuran 6 x 8 m2
c. Ruang ketrampilan 1 lokal berukuran 7 x 9 m2
d. Lab. Komputer ada 2 bertempat di masing-masing unit

e. Ruang Guru 1 lokal

f. Ruang kantor 1 lokal

g. Ruang kepala sekolah 1 lokal

h. Ruang OSIS 2 lokal di masing-masing unit. 

B. Paparan Data

1. Paparan Data Pra Tindakan

Pada hari Senin, 16 April 2012 peneliti datang ke SMP Islam Sunan Gunung Jati menemui kepala sekolah guna untuk mengajukan permohonan izin penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir program sarjana STAIN Tulungagung. Kedatangan peneliti ke SMP Islam Suanan Gunung Jati disambut sangat baik. Peneliti disuruh menunggu sebentar karena kepala sekolah  masih ada kepentingan, setelah menuggu beberapa menit akhirnya, peneliti bisa bertemu langsung dengan kepala sekolah. Setelah bertemu peneliti langsung menjelaskan maksud dari kedatangannya, dan beliau memberikan izin kepada peneliti untuk mengadakan penelitian di sekolahan tersebut. Peneliti segera menyerahkan surat izin penelitian yang telah dibuat oleh BAK. Kepala sekolah menyarankan untuk kegiatan selanjutnya agar diatur bersama dengan guru yang mengajar. Pada hari itu peneliti tidak bisa langsung menemui guru yang mengajar karena pada saat itu guru yang mengajar lagi keluar, kepala sekolah memberikan saran agar besoknya peneliti datang lagi ke SMP Islam Sunan Gunung Jati untuk menemui guru mata pelajaran.

Hari Selasa, 17 April 2012 peneliti datang lagi ke SMP Islam Sunan Gunung Jati untuk menemui guru mata pelajaran, setelah sampai disekolah tersebut ternyata salah satu guru memberi tahu kepada peneliti bahwa guru yang bersangkutan tidak hadir di SMP Islam Sunan Gunung Jati, karena beliau mendapat tugas untuk menjadi pengawas di Tulungagung, guru tersebut menyarankan pada peneliti agar peneliti datang langsung kerumahnya guru yang bersangkutan. Setelah mendapatkan saran dari guru tersebut, sorenya peneliti langsung menuju kerumah guru yang bersangkutan, setelah sampai dirumah beliau peneliti langsung menyampaikan maksud dari kedatangannya, bahwa akan mengadakan penelitian di SMP Islam Sunan Gunung Jati khususnya kelas VII, peneliti juga menjelaskan tentang masalah apa yang akan diteliti, kemudian bagaimana  atau seperti apa prosesnya. Setelah peneliti menjelaskan, guru mata pelajaran sangat antusias dengan apa yang akan dilakukan oleh peneliti dan langsung menyetujuinya, kemudian setelah mendapat persetujuan dari guru yang bersangkutan peneliti langsung bertanya tentang keadaan kelas yang akan diteliti. 

Kelas VII SMP Islam Sunan Gunung Jati terdiri dari 6 (enam) kelas: yaitu kelas-A sampai dengan Kelas-F yang mana tiga kelas bertempat di asrama putra dan yang tiga kelas bertempat di asrama putri. Berdasarkan saran dari guru yang bersangkutan maka peneliti memilih kelas VII-F. karena sesuai dengan kondisi kelas yang heterogen. Pada pertemuan ini peneliti juga berdiskusi dengan guru yang bersangkutan menganai kondisi peserta didik, jumlah peserta didik dan latar belakang peserta didik. Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah peserta didik kelas VII-F adalah 32. Pada kesempatan ini peneliti juga menanyakan tentang jadwal pelajaran di kelas VII-F. Guru menjelaskan bahwa pelajaran matematika di SMP Islam Sunan Gunung Jati khususnya kelas VII-F pelajaran matematika diajarkan sebanyak 2 kali dalam seminggu, yaitu hari Kamis jam ke V dan VI, hari Sabtu jam ke I, II dan III. Di SMP Islam Sunan Gunung Jati hari liburnya bukan hari minggu tetapi hari jum’at. Hal ini juga berlaku di sekolah-sekolah yang dibawah naungan Yayasan Sunan Gunung Jati. Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai pelaksana pengamatan, dan peneliti meminta guru yang bersangkutan sebagai seorang pengamat, peneliti juga memberikan sedikit gambaran tentang cara pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini.

Sesuai dengan kesepakatan antara peneliti dan guru yang bersangkutan maka tes awal dilakukan pada hari Sabtu 28 April 2012, dan diikuti oleh 30 peserta didik yang tidak masuk 2 karena sakit. Pada tes awal ini peneliti memberikan 10 buah soal. Pada tes awal ini nilai rata-rata peserta didik adalah 53,8 sesuai dengan tabel 2.1 bahwa peserta didik kurang menguasai materi pra syarat. 

Tabel 2.1
Daftar Nilai Pre Test Kelas VII- F
	No
	Nama Peserta didik
	L/P
	Skor soal
	Jmlh skor
	KTNTSN

Belajar

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	Ya
	Tdk

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)
	(10)
	(11)
	(12)
	(13)
	(14)
	(15)
	(16)

	1
	ANEP
	P
	10
	10
	0
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	70
	(
	

	2
	AN
	P
	10
	10
	10
	0
	10
	10
	0
	0
	0
	10
	60
	
	(

	3
	AMK
	P
	10
	0
	0
	0
	10
	10
	10
	0
	0
	0
	40
	
	(

	4
	AUR
	P
	10
	0
	10
	10
	10
	0
	0
	10
	0
	10
	60
	
	(

	5
	AM
	P
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	
	(

	6
	DF
	P
	10
	0
	10
	0
	10
	10
	0
	10
	0
	10
	60
	
	(

	7
	DPAP
	P
	10
	10
	0
	10
	10
	10
	0
	0
	10
	10
	70
	(
	

	8
	DM
	P
	0
	10
	0
	0
	10
	0
	0
	10
	0
	0
	30
	
	(

	9
	FNM
	P
	10
	0
	10
	10
	0
	0
	10
	0
	0
	10
	50
	
	(

	10
	FU
	P
	0
	0
	10
	0
	10
	0
	0
	0
	10
	10
	40
	
	(

	11
	ISHT
	P
	10
	0
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	10
	0
	70
	(
	

	12
	IAFNH
	P
	0
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	80
	(
	

	13
	IL
	P
	10
	0
	0
	10
	10
	10
	0
	0
	
10
	10
	60
	
	(

	14
	IZN
	P
	0
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	10
	10
	0
	60
	
	(

	15
	KAM
	P
	0
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	0
	10
	10
	70
	(
	

	16
	LM
	P
	10
	0
	0
	10
	10
	10
	0
	0
	10
	10
	60
	
	(

	17
	MZ
	P
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	
	(

	18
	MM
	P
	10
	10
	10
	0
	10
	0
	0
	10
	10
	10
	70
	(
	

	19
	NN
	P
	0
	10
	0
	10
	10
	0
	0
	0
	10
	0
	40
	
	(

	20
	NN
	P
	10
	10
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	80
	(
	

	21
	NKBM
	P
	0
	10
	10
	10
	0
	10
	10
	10
	10
	0
	70
	(
	

	22
	PK
	P
	10
	0
	0
	0
	0
	10
	10
	0
	0
	0
	30
	
	(

	23
	RK
	P
	0
	10
	10
	10
	0
	0
	0
	10
	0
	10
	50
	
	(

	24
	RFN
	P
	0
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	0
	10
	0
	50
	
	(

	25
	RM
	P
	0
	0
	0
	10
	0
	10
	10
	10
	0
	10
	50
	
	(

	26
	SM
	P
	0
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	10
	10
	0
	70
	(
	

	27
	SNA
	P
	0
	0
	10
	0
	0
	10
	10
	10
	10
	0
	50
	
	(

	28
	TSA
	P
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	0
	0
	10
	0
	60
	
	(

	29
	UA
	P
	10
	0
	10
	0
	10
	0
	10
	10
	10
	0
	60
	
	(

	30
	WN
	P
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	10
	0
	70
	(
	

	31
	YPW
	P
	10
	10
	0
	0
	0
	0
	10
	10
	0
	0
	40
	
	(

	32
	YMA
	P
	10
	0
	10
	10
	0
	10
	10
	0
	0
	0
	50
	
	(

	Jumlah
	1720
	
	

	Rata-rata
	53,8
	
	


Kegiatan peneliti selanjutnya adalah menentukan kelompok diskusi. Berdasarkan skor yang diperoleh peserta didik pada tes awal, nama peserta didik diurutkan dari yang mendapatkan skor tertinggi sampai terendah. Pada tabel urutan nama peserta didik tersebut dibagi menjadi 3 bagian. Yaitu peserta didik yang berkemampuan tinggi, peserta didik yang berkemampuan sedang dan peserta didik yang berkemampuan rendah. Dari masing-masing bagian tersebut dipilihlah peserta didik secara acak untuk membentuk suatu kelompok. Yang dalam kelompok ini nanti beranggotakan 4-5 peserta didik. Dalam pembagian kelompok ini bersyaratkan beranggotakan peserta didik yang heterogen. 
Secara detail pembagian masing-masing kelompok dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.2
Anggota Kelompok 
	Nama Kelompok
	Nama Peserta didik
	Jenis Kelamin

	(1)
	(2)
	(3)

	1
	ANEP
TSA
LM

NN

MZ
	P

P

P
P

P

	2
	AN
ISHT
IZN
FU
MM
	P

P

P

P
P

	3
	NKBM
DF
DM

FNM

AM
	P
P
P

P

P

	4
	NN
KAM
IAFNH
RM
	P
P
P
P

	5
	RK
AUR
YMA
PK
	P
P
P

P

	6
	WN
SNA
UA

AMK
	P
P
P

P

	7
	SM
RFN
DPAP
YPW

IL
	P
P

P

P

P


Pada hari kamis, 3 Mei 2012 peneliti masuk ke kelas untuk menyampaikan hasil tes awal dan membahas kembali soal-soal tes awal yang dianggap sulit bagi peserta didik. Setelah melakukan pembahasan soal-soal tersebut, peneliti mengumumkan nama-nama kelompok kepada peserta didik. Selanjutnya peserta didik disuruh berkumpul menurut kelompoknya masing-masing sesuai lokasi tempat duduk yang telah ditunjuk oleh peneliti   dan diberi tugas untuk memilih ketua dan sekretaris untuk memperlancar kerja kelompok. Pada akhir kegiatan peneliti menyampaikan bahwa pertemuan berikutnya akan dilaksanakan pembelajaran kooperatif learning tipe STAD pada pokok bahasan persamaan linier satu variabel.
2. Paparan Data Siklus I

Dalam pelaksanaan tindakan penelitian ini terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi yang nantinya akan membentuk suatu siklus. Dalam siklus pertama ini, materi yang di ajarkan adalah tentang persamaan linier satu variabel. Dengan alokasi waktu 3 kali pertemuan, untuk pertemuan ke-1 peneliti masuk kedalam kelas memberikan dan menjelaskan materi yang telah dipersiapkan. Pertemuan ke-2 belajar kelompok dan presentasi didepan kelas. Pertemuan ke-3 tes evaluasi.

Untuk lebih jelasnya proses dalam siklus 1 akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Perencanaan 

Dalam tahap perencanaan ini yang dilukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

a. Menyiapkan lembar observasi, lembar kerja kelompok  

b. Menyiapkan kerangka pembelajaran.

c. Melakukan koordinasi dengan guru yang bersangkutan.

d. Membentuk kelompok.
b. Implementasi Tindakan

Pada tahap implementasi tindakan siklus 1 ini terbagi dalam 3 pertemuan Yaitu: pertemuan ke-1 peneliti masuk kedalam kelas memberikan dan menjelaskan materi yang telah dipersiapkan. Pertemuan ke-2 belajar kelompok dan presentasi didepan kelas. Pertemuan ke-3 tes evaluasi.

a) Pertemuan ke-1, Sabtu 28 April 2012
Pada pertemuan kali ini peneliti memberikan tindakan yang pertama kalinya. Pembelajaran dibuka dengan salam dan peserta didik menjawab dengan serempak. Sebelum dimulai pembelajaran peneliti memberikan pertanyaan kepada peserta didik menganai pengertian-pengertian yang berhubungan dengan persamaan linier, misalnya pengertian kalimat terbuka, pengertian dari variabel dan pengertian dari persamaan linier itu sendiri. Untuk kegiatan pembuka ini, peneliti kurang maksimal dalam mengkondisikan peserta didik. Kegiatan selanjutnya adalah pemaparan materi tentang persamaan linier satu variabel, setelah peneliti selesai memberikan penjelasan kemudian peneliti memberikan contoh soal kepada peserta didik, peserta didik aktif memperhatikan penjelasan dari peneliti. 

Setelah cukup dalam memberikan penjelasan dan contoh peneliti mengakhiri pertemuannya, tapi sebelum pertemuan ditutup dengan salam peneliti terlebih dahulu memberikan kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari dan menyampaikan tantang kegiatan atau materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

b) Pertemuan ke-2, Kamis 3 Mei 2012
Pada pertemuan ke-2 ini juga seperti apa yang sudah dijelaskan oleh peneliti, yaitu diadakan kelompok dan presentasi didepan kelas, pada tahap ini peneliti meminta pada peserta didik untuk bergabung dengan kelompoknya masing-masing. Setelah peserta didik bergabung dengan kelompoknya, peneliti membagikan lembar kerja kelompok untuk di kerjakan dengan teman satu kelompoknya, kemudian salah satu dari kelompok tersebut ada yang mewakili untuk presentasi didepan.

Saat presentasi berlangsung peneliti bertindak sebagai moderator dan fasilitator yang mengarahkan peserta didik pada saat jawaban peserta didik masih kurang benar. 

Pada pelaksanaan kelompok dan presentasi kali ini peserta didik masih kurang maksimal, karena masih ada peserta didik yang sulit untuk diajak bekerja sama. Tapi tampak senang saat wakil dari kelompok mereka mempresentasikan hasil dari belajar kelompoknya, hal tersebut dapat dilihat dari pemberian tepuk tangan ketika presentasi sudah selesai. Bagian kegiatan yang selanjutnya adalah tes evaluasi. 
c) Pertemuan ke-3, Sabtu 5 Mei 2012
Adapun tujuan diadakannya tes evaluasi ini yaitu untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Tes evaluasi ini berlangsung selama 60 menit dan soal yang disajikan pada peserta didik sebanyak 10 item. Adapun jenis soal yang disajikan oleh peneliti yaitu tentang menyelesaikan soal persamaan dengan cara substitusi. Setelah tes evaluasi selasai peneliti meminta peneliti meminta lembar jawaban dan meminta peserta didik untuk mempelajari kembali materi yang telah diajarkan, kemudian menyuruh peserta didik untuk mempersiapkan materi yang selanjutnya, dan pembelajaran ditutup dengan salam. 
c. Hasil Observasi

Pengamatan ini dilakukan oleh guru matematika yang bersangkutan dan sekaligus sebagai teman sejawat. Adapun tugas dari pengamat yaitu mengawasi kegiatan guru dan peserta didik dalam pembelajaran yang sedang  berlangsung. Jenis observasi yang digunakan oleh peneliti adalah observasi yang terstruktur dan siap pakai, sehingga pengamat tinggal mengisi lembar observasi pada tempat yang sudah disediakan. Hasil pengamatan  pengamat pada aktivitas peneliti dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2.3
Hasil Pengamatan Aktivitas Peneliti Pada Pembelajaran Persamaan Linier Satu Variabel.

Siklus I

	Tahap
	Indikator
	

	
	
	Skor

	(1)
	(2)
	(3)

	Awal
	1. Melakukan aktivitas sehari-hari
	4

	
	2. Menyampaikan tujuan 
	4

	
	3. Menentukan materi dan pentingnya materi
	5

	
	4. Memotivasi peserta didik
	4

	
	5. Membangkitkan pengetahuan prasyarat peserta didik
	4

	
	6. Membentuk kelompok
	4

	
	7. Menjelaskan tugas kelompok
	4

	
	8. Menyediakan sarana yang dibutuhkan
	5

	Inti
	1. Meminta peserta didik memahami lembar kerja
	4

	
	2. Meminta masing-masing kelompok bekerja sesuai dengan lembar kerja
	4

	
	3. Membimbing dan mengarahkan kelompok
	3

	
	4. Meminta kelompok melaporkan hasil kerjanya
	2

	
	5. Membantu kelancaran tanya jawab
	3

	Akhir
	1. Merespon kegiatan tanya jawab
	3

	
	2. Melakukan evaluasi
	3

	
	3. Mengakhiri pembelajran
	5

	
	Jumlah Skor
	62


Berdasarkan tabel diatas, nilai yang didapat dari pengamat adalah 62 dan nilai maksimal adalah 80. 

Adapun rumus yang peneliti gunakan untuk dapat mengetahui nilai yang diharapkan, yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

NP =[image: image2.png]M



x 100 %

Keterangan:

NP
= nilai persen yang dicari atau diharapkan

R
= skor mentah yang diperoleh

SM
=skor maksimal 

100= bilangan tetap

Jadi, nilai akhir yang didapatkan adalah  = [image: image4.png]80



x 100 % = 77,5%
Berdasarkan pada tabel 2.3 keberhasilan tindakan, maka taraf keberhasilan aktifitas peneliti berada pada kategori baik. 

Untuk pengamatan ke-II lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 2.4
Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta didik  pada Pembelajaran Persamaan Linier Satu Variabel. 

Siklus I

	Tahap
	Indikator
	Skor

	(1)
	(2)
	(3)

	Awal
	1. Melakukan aktivitas rutin sehari-hari
	5

	
	2. Memperhatikan tujuan
	4

	
	3. Memperhatikan penjelasan materi
	4

	
	4. Keterlibatan  dalam pembangkitan pengatahuan prasyarat
	3


	
	5. Keterlibatan dalam pembentukan kelompok
	4

	
	6. Memahami lembar kerja
	3

	Inti
	1. Memahami lembar kerja
	3

	
	2. Keterlibatan dalam kelompok untuk mengerjakan lembar kerja kelompok
	3

	
	3. Memanfaatkan sarana yang telah tersedia
	4

	
	4. Menyiapkan laporan
	4

	
	5. Melaporkan hasil kerja kelompok
	3

	
	6. Menanggapi laporan
	2

	Ahir
	1. Menaggapi evaluasi
	3

	
	2. Mengakhiri pembelajaran
	5

	Jumlah Skor
	50


Berdasarkan tabel diatas, nilai yang didapat dari pengamat adalah 50 dan nilai maksimal adalah 70

Untuk mencari prosentase nilai rata-rata dapat digunakan dengan rumus dibawah ini:

Adapun rumus yang peneliti gunakan untuk dapat mengetahui nilai yang diharapkan, yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

NP =[image: image6.png]M



x 100%

Keterangan:

NP
= nilai persen yang dicari atau diharapkan

R
= skor mentah yang diperoleh

SM
=skor maksimal 

100= bilangan tetap

Jadi, nilai akhir yang didapatkan adalah = [image: image8.png]50
70



x 100 % = 71,4%
Berdasarkan pada tabel 2.4 keberhasilan tindakan, maka taraf keberhasilan aktivitas peserta didik berada pada kategori cukup.
d. Hasil Tes Evaluasi

Berdasarkan pada hasil tes evaluasi siklus I diperoleh data pada tabel berikut ini:
Tabel 2. 5
Hasil Tes Evaluasi Siklus I
	No
	Nama Peserta didik
	L/P
	Skor soal
	Jmlh skor
	KTNTSN

Belajar

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	
	Ya
	Tdk

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)
	(10)
	(11)
	(12)
	(13)
	(14)

	1
	ANEP
	P
	0
	0
	10
	10
	20
	20
	10
	0
	70
	(
	

	2
	AN
	P
	10
	0
	10
	0
	20
	20
	10
	10
	80
	(
	

	3
	AMK
	P
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	10
	10
	60
	
	(

	4
	AUR
	P
	10
	10
	10
	0
	10
	20
	0
	10
	70
	(
	

	5
	AM
	P
	10
	0
	10
	0
	20
	0
	10
	10
	60
	
	(

	6
	DF
	P
	10
	0
	10
	0
	20
	20
	10
	0
	70
	(
	

	7
	DPAP
	P
	10
	10
	10
	10
	20
	20
	10
	10
	100
	(
	

	8
	DM
	P
	10
	10
	10
	10
	0
	20
	10
	10
	80
	(
	

	9
	FNM
	P
	10
	0
	10
	10
	0
	10
	10
	0
	50
	
	(

	10
	FU
	P
	10
	0
	10
	0
	20
	20
	0
	0
	60
	
	(

	11
	ISHT
	P
	10
	0
	10
	0
	20
	20
	10
	0
	70
	(
	

	12
	IAFNH
	P
	10
	0
	10
	0
	20
	0
	10
	0
	50
	
	(

	13
	IL
	P
	10
	0
	0
	10
	20
	20
	10
	0
	70
	(
	

	14
	IZN
	P
	10
	10
	0
	0
	20
	20
	10
	0
	70
	(
	

	15
	KAM
	P
	10
	10
	10
	0
	20
	20
	10
	10
	90
	(
	

	16
	LM
	P
	10
	10
	10
	0
	20
	20
	0
	10
	70
	(
	

	17
	MZ
	P
	10
	0
	10
	0
	20
	20
	10
	0
	70
	(
	

	18
	MM
	P
	0
	10
	0
	10
	20
	10
	0
	0
	50
	
	(

	19
	NN
	P
	10
	0
	10
	0
	20
	20
	10
	0
	70
	(
	

	20
	NN
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	70
	(
	

	21
	NKBM
	P
	10
	10
	0
	10
	0
	0
	10
	10
	50
	
	(

	22
	PK
	P
	10
	10
	0
	10
	0
	20
	10
	0
	60
	
	(

	23
	RK
	P
	10
	0
	10
	0
	20
	20
	10
	0
	70
	(
	

	24
	RFN
	P
	10
	0
	10
	0
	20
	20
	10
	0
	60
	
	(

	25
	RM
	P
	10
	10
	10
	0
	0
	20
	10
	0
	60
	
	(

	26
	SM
	P
	10
	0
	10
	0
	20
	20
	10
	10
	80
	(
	

	27
	SNA
	P
	0
	10
	10
	0
	20
	0
	10
	10
	50
	
	(

	28
	TSA
	P
	10
	10
	10
	10
	20
	20
	10
	10
	100
	(
	

	29
	UA
	P
	10
	10
	10
	10
	20
	0
	10
	0
	70
	(
	

	30
	WN
	P
	10
	0
	10
	0
	20
	20
	0
	10
	70
	(
	

	31
	YPW
	P
	10
	10
	10
	10
	20
	10
	10
	10
	90
	(
	

	32
	YMA
	p
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	0
	60
	
	(

	Jumlah
	2200
	
	

	Rata-rata
	68,8
	
	


Berdasarkan hasil tabel diatas diperoleh nilai rata-rata 68,8 dan berdasar pada kriteria tingkat keberhasilan pada tabel 2.5 maka dapat disimpulkan bahwa tingkat keberhasilan materi pada siklus I masuk dalam kategori cukup.
e. Refleksi 

Berdasarkan kegiatan refeksi terhadap hasil evaluasi siklus I, maka diperoleh beberapa hal, yaitu:

1. Masih kurangnya aktivitas peserta didik pada saat kerja kelompok karena belum terbiasa dengan belajar kelompok.

2. Kegiatan pembelajaran menunjukkan penggunaan waktu sudah sesuai dengan rencana.

3. Hasil belajar peserta didik dari tes evaluasi 1 menunjukkan peningkatan yang baik.

4. Hasil pengamatan terhadap peneliti menunjukkan kriteria baik, begitu juga aktivitas peserta didik menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria cukup, 

Berdasarkan hasil refleksi, dapat disimpulkan bahwa masih diperlukan pengulangan siklus untuk meningkatkan hasil belajar dan keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran

a. Siklus II

Untuk lebih jelasnya proses dalam siklus II akan peneliti jelaskan sebagai berikut:

a. Perencanaan

Dalam tahap perencanaan siklus II ini peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut :

a) Menyiapkan lembar observasi dan lembar kerja kelompok 
b) Menyiapkan kerangka pembelajaran

c) Melakukan koordinasi dengan guru matematika kelas VII-F
b. Implementasi Tindakan

Pada tahap implementasi tindakan dalam siklus II ini terbagi dalam tiga pertemuan, yaitu: pertemuan ke-1 peneliti masuk kedalam kelas memberikan dan menjelaskan materi yang telah dipersiapkan. Pertemuan ke-2 belajar kelompok dan presentasi didepan kelas. Pertemuan ke-3 tes evaluasi.

a.  Pertemuan ke-1, Kamis 10 Mei 2012
Pada tahap siklus II, dipertemuan pertama ini peneliti membahas tentang penerapan persamaan dalam kehidupan sehari-hari. Peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan peserta didik menjawabnya dengan penuh semangat. Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai yaitu: peserta didik dapat menentukan bentuk setara dari persamaan linier satu variabel dengan cara kedua ruas ditambah, dikurangi, dikalikan, dan dibagi dengan bilangan yang sama, dan peserta didik dapat memecahkan masalah  sehari-hari yang berkaitan dengan persamaan linier satu variabel. Setelah menyampaikan tujuan pembelajaran peneliti mulai menerangkan materi dan peserta didik memperhatikan dengan teliti. Kemudian setelah selesai menjelaskan peneliti memberikan beberapa contoh agar pemahaman peserta didik lebih kuat. 

Setelah cukup dengan penjelasan dan contohnya, peneliti memberikan soal pada peserta didik untuk dikerjakan secara individu, dan menyuruh salah satu peserta didik untuk maju kedepan mengerjakan dipapantulis. Setelah semua selesai peneliti mengakhiri pertemuan dengan salam, tapi sebelum pertemuan ditutup dengan salam peneliti terlebih dahulu memberikan kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari dan menyampaikan tantang kegiatan atau materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 
b. Pertemuan ke-II, Sabtu 12 Mei 2012
Pada pertemuan ke-2 ini seperti apa yang sudah dijelaskan oleh peneliti, yaitu diadakan kelompok dan presentasi didepan kelas, pada tahap ini peneliti meminta pada peserta didik untuk bergabung dengan kelompoknya masing-masing. Setelah peserta didik bergabung dengan kelompoknya, peneliti membagikan lembar kerja kelompok untuk di kerjakan dengan teman satu kelompoknya, kemudian salah satu dari kelompok tersebut ada yang mewakili untuk presentasi didepan.

Saat presentasi berlangsung peneliti bertindak sebagai moderator dan fasilitator yang mengarahkan peserta didik pada saat jawaban peserta didik masih kurang benar. 

Pada pelaksanaan kelompok dan presentasi kali ini peserta didik sudah maksimal, hal ini dapat dilihat dari kekompakan peserta didik dalam bekerja sama dan rasa percaya diri dari masing-masing kelompok ketika maju untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 

Bagian kegiatan yang selanjutnya adalah tes evaluasi.
c. Pertemuan ke-3, Kamis 19 Mei 2012 

Adapun tujuan diadakannya tes evaluasi ini yaitu untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar peserta didik terhadap materi yang diajarkan setelah siklus I.  Tes evaluasi ini berlangsung selama 60 menit dan soal yang disajikan pada peserta didik sebanyak 10 item. Setelah tes selesai peneliti langsung meminta lembar jawaban, setelah lembar jawaban terkumpul semua, peneliti memberikan arahan dan motivasi pada peserta didik, kemudian  menutup pembelajaran dengan salam. 

c. Hasil Observasi

Hasil  pengamat terhadap aktivitas peneliti dapat dilihat pada tabel berikut :

 Tabel 2. 6
Hasil Pengamatan Aktivitas Peneliti Pada Materi Persamaan Linier Satu Variabel Siklus II

	Tahap
	Indikator
	Skor

	
	
	

	(1)
	(2)
	(3)

	Awal
	1. Melakukan aktivitas sehari-hari
	5

	
	2. Menyampaikan tujuan 
	4

	
	3. Menentukan materi dan pentingnya materi
	4

	
	4. Memotivasi peserta didik
	4

	
	5. Membangkitkan pengetahuan prasyarat peserta didik
	5

	
	6. Membentuk kelompok
	5

	
	7. Menjelaskan tugas kelompok
	4

	
	8. Menyediakan sarana yang dibutuhkan
	4

	Inti
	1. Meminta peserta didik memahami lembar kerja
	4

	
	2. Meminta masing-masing kelompok bekerja sesuai dengan lembar kerja
	5

	
	3. Membimbing dan mengarahkan kelompok
	4

	
	4. Meminta kelompok melaporkan hasil kerjanya
	3

	
	5. Membantu kelancaran tanya jawab
	4

	Akhir
	1. Merespon kegiatan tanya jawab
	4

	
	2. Melakukan evaluasi
	4

	
	3. Mengakhiri pembelajran
	5

	
	Jumlah Skor
	69


Berdasarkan tabel diatas, nilai yang didapat dari pengamat adalah 69 dan nilai maksimal adalah 80.

Untuk mencari prosentase nilai rata-rata dapat digunakan dengan rumus dibawah ini: 

Adapun rumus yang peneliti gunakan untuk dapat mengetahui nilai yang diharapkan, yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

NP =[image: image10.png]M



x 100 %

Keterangan:

NP
= nilai persen yang dicari atau diharapkan

R
= skor mentah yang diperoleh

SM
=skor maksimal 

100= bilangan tetap
Jadi, nilai akhir yang didapatkan adalah, [image: image12.png]



Berdasarkan pada tabel 2.6 keberhasilan tindakan, maka taraf keberhasilan aktifitas peneliti berada pada kategori sangat baik.

Untuk pengamatan yang kedua adalah pengamatan aktivitas peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2. 7
Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta didik  pada Materi Persamaan Linier Satu Variabel, Siklus II

	Tahap
	Indikator
	Skor

	
	
	

	(1)
	(2)
	(3)

	Awal
	1. Melakukan aktivitas rutin sehari-hari
	5

	
	2. Memperhatikan tujuan
	4

	
	3. Memperhatikan penjelasan materi
	4

	
	4. Keterlibata dalam pembangkitan pengatahuan prasyarat
	4

	
	5. Keterlibatan dalam pembentukan kelompok
	4

	
	6. Memahami lembar kerja
	4

	Inti 
	1. Memahami lembar kerja
	4

	
	2. Keterlibatan dalam kelompok untuk mengerjakan lembar kerja kelompok
	5

	
	3. Memanfaatkan sarana yang telah tersedia
	4

	
	4. Menyiapkan laporan
	4

	
	5. Melaporkan hasil kerja kelompok
	4

	
	6. Menanggapi laporan
	3

	ahir 
	1. Menaggapi evaluasi
	4

	
	2. Mengakhiri pembeajaran
	5

	Jumlah Skor
	58


Berdasarkan tabel diatas, nilai yang didapat dari pengamat adalah 58  dan nilai maksimal adalah 70

Untuk mencari prosentase nilai rata-rata dapat digunakan dengan rumus dibawah ini:

 Adapun rumus yang peneliti gunakan untuk dapat mengetahui nilai yang diharapkan, yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

NP =[image: image14.png]M



x 100 %

Keterangan:

NP
= nilai persen yang dicari atau diharapkan

R
= skor mentah yang diperoleh

SM
=skor maksimal 

100= bilangan tetap
Jadi, nilai akhir yang didapatkan adalah, [image: image16.png]> ¥ 1000 =828



 %
Berdasarkan pada tabel 2.7 keberhasilan tindakan, maka taraf keberhasilan aktivitas peserta didik berada pada kategori baik.
d. Hasil Tes Evaluasi

Pada hasil tes evaluasi siklus II ini diperoleh skor sebagai berikut:

Tabel 2. 8
Nilai Hasil Tes Evaluasi  Siklus II
	No
	Nama Peserta didik
	L/P
	Skor soal
	Jmlh skor
	KTNTSN

Belajar

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	Ya
	Tdk

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)
	(10)
	(11)
	(12)
	(13)
	(14)
	(15)
	(16)

	1
	ANEP
	P
	10
	10
	10
	0
	10
	10
	0
	0
	10
	10
	70
	(
	

	2
	AN
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	10
	0
	10
	80
	(
	

	3
	AMK
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	10
	10
	0
	80
	(
	

	4
	AUR
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	0
	10
	10
	70
	(
	

	5
	AM
	P
	10
	10
	0
	0
	10
	0
	10
	10
	10
	10
	70
	(
	

	6
	DF
	P
	10
	10
	10
	0
	0
	10
	0
	10
	10
	10
	70
	(
	

	7
	DPAP
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	10
	0
	10
	80
	(
	

	8
	DM
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	(
	

	9
	FNM
	P
	10
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	10
	80
	(
	

	10
	FU
	P
	10
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	10
	70
	(
	

	11
	ISHT
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	10
	90
	(
	

	12
	IAFNH
	P
	10
	0
	10
	10
	0
	10
	10
	0
	10
	10
	70
	(
	

	13
	IL
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	10
	10
	80
	(
	

	14
	IZN
	P
	10
	0
	10
	0
	10
	10
	0
	10
	10
	10
	70
	(
	

	15
	KAM
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	0
	10
	80
	(
	

	16
	LM
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	90
	(
	

	17
	MZ
	P
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	10
	0
	10
	10
	70
	(
	

	18
	MM
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	0
	0
	70
	(
	

	19
	NN
	P
	10
	10
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	90
	(
	

	20
	NN
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	10
	0
	10
	80
	(
	

	21
	NKBM
	P
	10
	10
	0
	10
	10
	0
	10
	10
	10
	0
	70
	(
	

	22
	PK
	P
	10
	0
	10
	0
	10
	0
	10
	10
	10
	10
	70
	(
	

	23
	RK
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	10
	10
	80
	(
	

	24
	RFN
	P
	10
	10
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	80
	(
	

	25
	RM
	P
	10
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	90
	(
	

	26
	SM
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	10
	10
	0
	80
	(
	

	27
	SNA
	P
	10
	10
	10
	0
	0
	10
	0
	10
	10
	10
	70
	(
	

	28
	TSA
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	0
	10
	10
	80
	(
	

	29
	UA
	P
	10
	0
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	10
	10
	70
	(
	

	30
	WN
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	10
	0
	10
	80
	(
	

	31
	YPW
	P
	10
	10
	0
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	10
	90
	(
	

	32
	YMA
	P
	0
	10
	0
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	10
	70
	(
	

	Jumlah
	2490
	
	

	Rata-rata
	77,8
	
	


Berdasarkan hasil tabel diatas diperoleh nilai rata-rata 77,8 dan berdasar pada kriteria tingkat keberhasilan pada tabel 2.8 maka dapat disimpulkan bahwa tingkat keberhasilan materi pada siklus II masuk dalam kategori baik.

b. Refleksi 

Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil test evaluasi siklus II, maka diperoleh beberapa hal, yaitu:   

1) Hasil belajar peserta didik berdasar pada skor test evaluasi menunjukkan peningkatan yang sangat baik dari test sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik terhadap materi pembelajaran semakin meningkat. 

2) Aktivitas guru atau peneliti telah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria sangat baik.

3) Aktivitas peserta didik telah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria baik.

4) Kegiatan pembelajaran menunjukkan penggunaan waktu sudah sesuai dengan rencana.

5) Kegiatan pembelajaran menunjukkan peserta didik sudah aktif dalam kegiatan pembelajaran

Berdasarkan hasil refleksi, dapat disimpulkan bahwa sudah cukup pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
4. Temuan Penelitian

Beberapa temuan diperoleh pada pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Peserta didik merasa senang ketika mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif  tipe STAD.
2. Peserta didik lebih cepat memahami materi persamaan linier satu variabel dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD karena lebih menyenangkan, tidak tegang dan hal ini sangat berpengaruh terhadap hasil belajar matematika.

3. Pembelajaran matematika yang menggunakan model pembelajaran kooperatif  tipe STAD seperti dalam penelitian ini yaitu juga menggunakan belajar kelompok dan presentasi kelompok, sehingga dapat membuat peserta didik menghargai pendapat orang lain, dan melatih percaya diri peserta didik.

4. Model kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik dengan materi persamaan linier satu variabel, kelas VII-F SMP Islam Sunan  Gunung Jati Ngunut Tulungagung tahun ajaran 2011/2012.
5. Pembahasan

Dalam pembelajaran ini peserta didik juga belajar dengan berkelompok. Hal yang juga perlu diperhatikan ketika peserta didik belajar kelompok adalah: setiap anggota kelompok harus merasa bagian dari kelompok tersebut dalam pencapaian tujuan bersama, setiap anggota kelompok harus menyadari bahwa masalah yang mereka pecahkan adalah masalah kelompok yaitu masalah bersama (semua anggota kelompok) pemecahannya yaitu dengan diselesaikan secara bersama-sama, dan setiap kerja anggota kelompok (individu) mempunyai efek terhadap keberhasilan kelompok.

Dalam pembelajaran ini, pembentukan kelompok dilakukan oleh peneliti. Hal ini dilakukan agar pada setiap kelompok beranggotakan peserta didik yang heterogen yaitu beranggotakan peserta didik yang berkemampuan tinggi, peserta didik yang berkemampuan sedang dan peserta didik yang berkemampuan rendah sehingga setiap kelompok menjadi seimbang. Dalam hal pembagian kelompok ini peneliti  memilah  peserta didik perempuan saja. Hal ini dikarenakan Sekolah ini berada dalam lingkup Pondok Pesantren, yaitu Pondok Pesantren Al-Qur’an Sunan Gunung jati yang merupakan cabang dari Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Ngunut Tulungagung. Dalam pembagian kelompok ini diambil peneliti dari data test awal yang juga dilakukan oleh peneliti sendiri. Dalam kelas VII-F ini jumlah kelompok yang dibentuk adalah 7 kelompok dan setiap kelompok beranggotakan 4-5 peserta didik. Dalam setiap kelompok hanya beranggotakan 4-5 peserta didik dikarenakan agar peserta didik bekerja saat mengerjakan Lembar Kerja Kelompok.

Prosedur dalam pembentukan kelompok  ini dilakukan dengan cara mengurutkan nama peserta didik sesuai dengan skor yang didapat dari test awal. Skor tersebut dibagi menjadi 3 bagian yang nanti akan disebutkan sebagai kemampuan tinggi, kemampuan sedang dan kemampuan rendah. Selanjutnya dari masing-masing bagian diambil untuk dijadikan satu kelompok. Pembagian kelompok ini dilakukan sebelum terjadinya tindakan. Hal ini dilakukan karena untuk menghemat waktu pemberian tindakan. Pada pengumuman pembagian kelompok ini juga peneliti menjelaskan tugas-tugas peserta didik dalam kelompok dan tanggung jawab setiap anggota kelompok pada setiap kelompoknya.

Pada tahap pemberian tindakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini terdiri dari 3 bagian kegiatan, yaitu pertama adalah pemaparan atau penjelasan materi tentang menyelesaikan persamaan dengan cara substitusi didalam kelas yang dilakukan oleh guru, yang kedua adalah belajar kelompok dan presentasi kelompok yang mana guru yang akan menunjuk siapa yang akan mempresentasikannya, dan yang terakhir adalah test evaluasi.

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD dapat membantu meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas VII-F SMP Islam Sunan Gunung Jati pada materi persamaan linier satu variabel. Peningkatan hasil belajar ini terjadi karena adanya motivasi dalam pembelajaran yaitu dengan pembelajaran model kooperatif tipe STAD dan belajar kelompok yang membuat suasana kelas menjadi tidak monoton sehingga suasana menjadi lebih menyenangkan dan akhirnya peserta didik dapat lebih aktif dan dapat mengekspresikan dirinya dalam kegiatan pembelajaran dan pengerjaan Lembar Kerja Kelompok. Pendek kata dengan suasana belajar yang menyenangkan ini peserta didik menjadi lebih termotivasi dan bersemangat dalam belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik.

Berdasarkan refleksi pada siklus I, ternyata masih terdapat kekurangan-kekurangan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini. Diantaranya adalah masih ada beberapa peserta didik yang kurang bersemangat dan kurang aktif dalam belajar kelompok, perintah/soal dalam lembar kerja kelompok kurang dapat dipahami oleh peserta didik sehingga guru harus menjelaskan lagi tentang tugas-tugas yang harus diselesaikan, kurangnya percaya diri saat mempresentasikan hasil dari kerja kelompok dan juga kondisi kelas yang belum dapat terkendali dengan baik (ramai) yang menjadikan suasana pembelajaran ini menjadi kurang kondusif. Dan berdasar pada refleksi ini, maka akan dilakukan perbaikan-perbaikan yang akan dilakukan pada tindakan selanjutnya.

Dalam pembelajaran ini peran Lembar Kerja Kelompok juga membantu yaitu sebagai alat untuk memperlancar komunikasi antar anggota kelompok. Oleh karena itu peserta didik harus mendiskusikan dan mengerjakan LKK tersebut secara bersama-sama dengan anggota kelompoknya. Dalam memahami LKK ternyata peserta didik merasa kesulitan, jadi dalam hal ini peneliti harus membacakan secara keras-keras di depan kelas dan menjelaskannya kepada para peserta didik dan juga meminta peserta didik untuk bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami.

Proses perbaikan ini dilakukan pada saat tindakan yang ke-2 (siklus II). Sehingga kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I berhasil untuk diperbaiki, sehingga proses pembelajaran menjadi lancar dan berhasil.

Berdasarkan pada hasil penelitian, hasil belajar peserta didik  kelas VII-F SMP Islam Sunan Gunung Jati meningkat. Hal ini dapat dilihat dari proses belajar mengajar dan hasil test evaluasi yang dilakukan terhadap peserta didik  tersebut. Pada proses belajar mengajar hasil observasi menunjukkan tingkat keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran ini tinggi, peserta didik bersemangat dalam pembelajaran, dan dalam belajar kelompok. Dalam pembelajaran ini pengetahuan bukan hanya didapat dari guru, tetapi juga melalui keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Disini juga dapat menumbuhkan sikap positif dalam diri peserta didik seperti: kerjasama, toleransi, melatih kepercayaan diri serta menghargai pendapat orang lain.

Untuk hasil observasi pengamatan aktivitas peneliti pada siklus I adalah 77,5% masuk dalam kategori baik, pada siklus II adalah 86,2 % terjadi peningkatan menjadi sangat baik. Untuk hasil observasi pengamatan aktivitas peserta didik pada siklus I adalah 71,4% masuk dalam kategori cukup, pada siklus II adalah 82,8% terjadi peningkatan menjadi baik. Sedangkan untuk hasil test evaluasi pada siklus I rata-ratanya adalah 68,8 masuk dalam kategori cukup, dan pada siklus II rata-ratanya adalah 77,8 meningkat menjadi baik.
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